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ABSTRAKSI 

 

 

Wijaya, Yudha Putra. 2022. “Optimalisasi Pompa Ballast Untuk Mendukung 

Stabilitas Kapal Pada MT. Transko Aquila”. Skripsi. Program Diploma IV, 

Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Capt. Dwi Antoro, MM, M.Mar., Pembimbing II: Pranyoto,S.Pi, M.AP 

 

iSelama ikapal iberlayar iatau isedang imelaksanakan ikegiatan ibongkar imuat, 

harus mampu imenjaga ikeadaan ikapal idalam ikondisi istabili. iStabilitas ikapal 

idisebabkan ioleh iadanya iair iballast, idimana iair iballast iini idisimpan idi itangki-tangki 

iballast. Sistem ballast merupakan alat yang digunakan untuk menjaga keseimbangan 

posisi kapal. Sistem ini ditunjukkan untuk mengatur derajat kemiringan dan draft 

kapal setelah bongkar muat, sebagai akibat dari perubahan beban kapal sehingga 

stabilitas dapat terjaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang 

menyebabkan sistem ballast kurang optimal, menemukan pemecahan masalah dari 

dampak yang terjadi terhadap stabilitas ketika sistem ballast kurang optimal serta 

mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan sistem ballast. 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dengan cara 

wawancarai, iobservasii, idan ikepustakaan. Dan metode yang digunakan untuk 

menganalisis data oleh penulis adalah metode deskriptif kualitatif. 

 

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian tersebut, didapat simpulan bahwa 

faktor yang menyebabkan sistem ballast kurang optimal adalah penerapan iPMS 

(Planned iMaintenance iSystem) belum idijalankan isesuai iprosedur yang dapat 

mengakibat banyak kerusakan, Faktor lain dari sistem ballast yang kurang optimal 

adalah menurunnya tekanan pompa ballast menjadi tidak maksimal yaitu bisa 

disebabkan karena tersumbatnya filter oleh sampah pada sea chest yang 

menyebabkan aliran air laut dalam pompa ballast terhambat yang menyebabkan 

tekanan pompa kurang maksimal. Dampak ketika sistem ballast kurang optimal  

Perawatan idan iperbaikan iyang itidak isesuai iPMS (Planned Maintenance System) 

akan menyebabkan menurunnya itekanan ipada ipompa iballast,  Dari simpulan 

tersebut, maka dapat dikemukakan saran dengan cara melakukan perawatan dan 

perbaikan sistem ballast yang sesuai PMS (Planned Maintenance System) untuk 

mengoptimalkan kerja sistem ballast sehingga tidak mengalami penurunan kinerja 

dari pompa ballast tersebut dan tidak mengganggu stabilitas pada kapal tersebut. 

  

Kata kunci: Ballast, stabilitas kapal, planned maintenance system, spare part, filter 

ballast 
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ABSTRACT 

 

 

Wijaya, Yudha Putra. 2022. “Optimization of Ballast Pumps To Support Ship 

Stability In MT. Transko Aquila”. Thesis. Diploma IV Program, Nautical 

Studies, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: Capt. Dwi Antoro, 

MM, M.Mar., Advisor II: Pranyoto,S.Pi, M.AP 

 

While the ship is sailing or carrying out loading and unloading operation, the 

ship shall be able to maintain the condition of the ship in a stable condition. The 

stability of the ship is due to the presence of ballast water, where this ballast water is 

stored in ballast tanks. The ballast system is a tool used to maintain the balance of the 

ship's position. This system is shown to adjust the degree of inclination and draft of 

the ship after loading and unloading, as a result of changes in ship load so that 

stability can be maintained. This thesis aims to determine the factors that cause the 

ballast system to be suboptimal, to find solutions to the problems that occur on 

stability when the ballast system is suboptimal and to find out the efforts made to 

optimize the ballast system. 

 

The data collection method used is the method by means of interviews, 

observations, and libraries. And the method used to analyze the data by the author is a 

qualitative descriptive method. 

 

Based on the findings and results of the study, it was concluded that the factors 

that caused the ballast system to be suboptimal is the implementation of the PMS 

(Planned Maintenance System) which had not been carried out according to 

procedures which could cause a lot of damage. Another factor of the ballast system 

that is suboptimal is the decrease in ballast pump pressure to not be maximum of its 

capacity, which can be caused by clogged filters by garbage in the sea chest, which 

causes the flow of sea water in the ballast pump to be hampered resulting the pump 

pressure to be not maximum. The impact when the ballast system is in suboptimal 

maintenance and repairs that are not in accordance with PMS (Planned Maintenance 

System) will cause a decrease in pressure on the ballast pump. From these 

conclusions, it can be suggested to carry out maintenance and repair of the ballast 

system according to PMS (Planned Maintenance System) to optimize the work of the 

ballast system, so that it does not experience a decrease in the performance of the 

ballast pump and does not disturb the stability of the ship. 

 

Keywords: Ballast, ship stability, planned maintenance system, spare part, ballast 

filter  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kapal adalah salah satu sarana transportasi pengangkut, jika 

dibandingkan dengan jenis transportasi lainnya, kapal menjadi pilihan tepat 

dalam hal jumlah muatan dan jarak tempuh, karena penggunaan kapal dapat 

membuat kegiatan transportasi menjadi lebih efisien dan efektif. iSelama ikapal 

iberlayar iatau isedang imelaksanakan ikegiatan ibongkar imuat, harus mampu 

imenjaga ikeadaan ikapal idalam ikondisi istabil. iStabilitas ikapal idisebabkan 

ioleh iadanya iair iballast, idimana iair iballast iini idisimpan idi itangki-tangki 

iballast. iDalam ipenerapannya, sistem iballast ipada ikapal ijuga idigunakan 

iuntuk imeningkatkan idaya idorong ikapali, imempermudah ikapal iuntuk iolah 

igerak idan imengimbangi ibeban iyang iberkurang iakibat iberkurangnya ifresh 

iwater idan ibahan ibakar. Baik buruknya pengelolaan sistem ballast tergantung 

dari kerja pompa ballast. 

iPompa isebagai isalah isatu imesin iyang idigunakan iuntuk 

imemindahkan ifluida idari isuatu itempat ike itempat ilain idengan icara 

imenaikan itekanan ifluida iyang idipindahkan itersebut. Pompa iballast 

imerupakan isalah isatu ijenis ipompa isentrifugal iyaitu ipompa yang 

imempunyai ielemen iutama iyakni iberupa imotor ipenggerak idengan isudu 
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iimpeller iyang iberputar idengan kecepatan tinggi. Zat cair yang berada di 

idalam ipompa iakan iberputar iakibat idorongan idan imenimbulkan igaya 

isentrifugal iyang imenyebabkan icairan imengalir idari itengah iimpeller idan 

ikeluar imelalui isaluran iantara isudu idan imeninggalkan iimpeller idengan 

ikecepatan tinggi. Setelah icairan idialirkan oleh impeller, ruang idiantara isudu 

menjadi ihampa iudara, imenyebabkan icairan iakan iterhisap imasuk isehingga 

iterjadi iproses ipenghisapan. 

iSistem iballast imerupakan iperalatan ipenting iyang iharus iada idi ikapal 

iuntuk ikelancaran ioperasional kapal. Sistem ballast imerupakan ialat iyang 

idigunakan iuntuk imenjaga ikeseimbangan iposisi ikapal. iSistem iini iditunjukkan 

iuntuk imengatur iderajat ikemiringan idan idraft ikapal isetelah ibongkar imuati, 

isebagai iakibat idari iperubahan ibeban ikapal isehingga istabilitas idapat iterjagai. 

iPada isistem iballast iterdapat itangki iballast iyang iberfungsi iuntuk imenjaga 

ikestabilan ikapal ibaik ipada isaat iberlayar imaupun ibongkar imuat. Dalam proses 

pengisian air ballast menggunakan ballast pump. Air laut masuk ke tangki 

ballast menggunakan pompa ballast. Pompa ballast adalah pompa yang 

digunakan untuk mengisi dan mengosongkan air laut dari dan ke tangki ballast 

di kapal. 

Cara ikerja ipompa iballast iadalah imenyedot iair ilaut ike idalam itangki 

iballast kapal. Jika ikerja ipompa iballast itidak maksimal imaka iakan 

imengganggu istabilitas ikapal idan iakan imembahayakan ikapal idan awak kapal 

bahkan mengakibatkan kerugian yang sangat fatal jika kapal tenggelam. 
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iApabila ikebutuhan iuntuk imengisi itangki iballast itidak iterpenuhi imaka idapat 

imengganggu ikinerja ikapal iitu isendiri. iPada ikenyataannya iketersediaan isuku 

icadang idan iperawatan iyang ikurang ioptimal untuk iipompa ballast idan ijuga 

idilihat idari iSDM iitu isendiri ibelum imendapat iperhatian idan ihal ini ipenulis 

ibuktikan isaat ipenulis imelaksanakan ipraktek ikelautan (PRALA) iada imasalah 

isetelah ipembebanan idan pembongkaran iselesai idimana ikapal mendapatkan 

GM (Metacentris Height) yang iterlalu ikecil isehingga imengakibatkan 

igangguan keseimbangan idan ikelancaran ioperasi ikapal iyang iakan imenghambat 

ipemberangkatan (delay time). iDampak itidak imengikuti iprosedur idan 

ipenangan iakan imenimbulkan ikecelakaan iyang itidak idiinginkani. Berdasarkan 

pemaparan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji 

lebih dalam satu karya ilmiah berupa skripsi yang berjudul "Optimalisasi 

Pompa Ballast Untuk Mendukung Stabilitas Kapal Pada MT. Transko Aquila". 

B. Fokus Penelitian 

   Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan sistem ballast kurang optimal 

2. Pemecahan masalah dari dampak ketidakseimbangan kapal karena kurang 

optimalnya sistem ballast 

3. Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk optimalisasi sistem pompa ballast 
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C. Rumusan Masalah 

iSelama ipenulis imelakukan praktik di atas ikapal tanker, ipada isaat 

imelaksanakan ipekerjaan iharus idituntut ibekerja idengan icepat idan itepati, 

ikarena ijenis idari ipekerjaan iyang iberbahaya idan iberesiko itinggi iterhadap 

iterjadinya ikecelakaani. Salah isatu ihal iyang idapat imembahayakan 

ikeamanan idan ikeselamatan idi ikapal iadalah ikurang ioptimalnya isistem 

iballast isetelah ibongkar imuat iyang idapat iberesiko itinggi iterjadi 

kecelakaan.  

iBeberapa ipermasalahan ipokok iyang ipenulis ijadikan isebagai ibagiani 

iperumusan imasalah, yaitu: 

1. Jelaskan faktor apa saja yang menyebabkan sistem ballast kurang 

optimal? 

2. Bagaimana pemecahan masalah dampak ketidakseimbangan kapal 

karena kurang optimalnya sistem pompa ballast? 

3. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan untuk optimalisasi sistem 

pompa ballast? 

D. Tujuan Penelitian 

iDalam ipenelitian iini ipenulis imempunyai itujuan iyang ihendak 

idicapaii, iPenelitian iini idimaksudkan iagar idapat imemperoleh imanfaat 

ibagi ipenulis idan ipihak iyang iterkait. 
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iTujuan ipenelitian idimaksudkan iuntuk: 

1. iMengetahui ifaktor-faktor iyang imenyebabkan isistem iballast ikurang 

ioptimal. 

2. iMenemukan ipemecahan imasalah idari idampak iyang iterjadi 

iterhadap istabilitas iketika isistem pompa iballast ikurang ioptimal.  

3. iMengetahui iupaya iyang idilakukan iuntuk imengoptimalkan isistem 

ballast. 

E. iManfaat iPenelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, imaka ipenelitian iini 

idiharapkan imempunyai imanfaat idalam idunia ipelaut ibaik isecara ilangsung 

imaupun itidak ilangsung. Penulis iberharap ibeberapa imanfaat iyang idapat 

idicapai idan iberguna isebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

iSecara iteoritis ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat ibermanfaat, 

yaitu:  

a. iMemberikan itambahan ipemikiran ibagi ipembaca imengenai 

isistem iballast idi atas ikapal 

b.  iMenambah ipengetahuan idan iwawasan imengenai ipencegahan 

idan ipenanggulangan ikecelakaan iyang idisebabkan isistem 

iballast iyang ikurang ioptimal iuntuk istabilitas ikapal. 

c.  iMenambah igambaran imengenai iperkembangan ipengetahuan idi 

bidang isistem iballast idan idapat idijadikan ipedoman iagar idapat 
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iterhindar idari imasalah iyang isama idan ipengambilan itindakan 

iyang itepat ijika ikejadian iitu iterulang idi atas kapal. 

2. iManfaat isecara ipraktis 

iHasil ipenelitian iini idiharapkan idapat idiperoleh imanfaat ibagi 

isemua ipihak iterkait idalam ipenelitian iini itermasuk iperwira idi atas 

ikapali, diantaranya: 

a.  iSebagai imasukan ibagi ipelaut idalam imelaksanakan ipekerjaan 

iharus isesuai iprosedur idan imengutamakan ikeselamatan 

b.  iSebagai imasukan iuntuk ipelaut idalam imemberikan iarahan 

ikepada ianak ibuah ikapal iuntuk imenyadari ipentingnya isistem 

iballast iuntuk istabilitas ikapal. 

c.  iBagi ipeneliti idiharapkan ipenelitian iini idapat ibermanfaat 

sebagai isalah isatu imengamalkan iilmu ipada ijenjang iperkuliahan 

idalam irangka imenyelesaikan ipendidikan idengan imelakukan 

ipenelitiani. 

d.  iDapat ibermanfaat ibagi ipeneliti ilain isebagai ireferensi idalam 

imengangkat itema iyang isama itetapi isudut pandang berbeda. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

iDalam ibab iini iakan idiuraikan ilandasan iteori iyang iberkaitan idengan 

ipenelitian iskripsi iyang peneliti buat. iLandasan iteori iini iakan imembahas 

itentang ioptimalisasi isistem pompa iballast, stabilitas ikapali idi kapal itanker. 

1. Optimalisasi 

a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015:986) 

iOptimalisasi iadalah iberasal idari ikata idasar ioptimal iyang 

iberarti iterbaik, itertinggi, ipaling imenguntungkan, imenjadikan 

ipaling ibaik, imenjadikan iipaling iitinggi, iipengoptimalan iproses, 

icara, iperbuatan iimengoptimalkan. iBerdasarkan penjelasan 

tersebut, ioptimalisasi dapat diartikan sebagai isuatu itindakan, 

iproses iatau imetodologi iuntuk imemproduksi isesuatu yang lebih 

baik isebagai isebuah idesaini, isistem imaupun ikeputusani. 

b.  iMenurut iKamus iOxford i(2015:358) 

"Optimization is the process og finding the best solution to 

some problem where "best" accord to prestated criteria". 

Berdasarkan pengertian tersebut, ioptimalisasi iadalah isebuah 

iproses, icara idan iperbuatan i (iaktifitasi/ikegiatani) iuntuk imencari 
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isolusi iterbaik idalam ibeberapa imasalahi, idimana iyang iterbaik 

isesuai idengan ikriteria itertentui. i 

2. Penggunaan Sistem Ballast 

iSistem iballast imerupakan isistem iyang idigunakan iuntuk 

imelakukan ipengaturan iterhadap ikondisi ikapal iyang itidak istabil 

imeliputi ikemiringani, itrim, idan idraft iyang ikecil. iUntuk imenjaga 

ikeseimbangan ikapal iperlu idilakukan ipengisian idan ipembuangan iair 

ilaut ipada itangki-tangki iballast, isehingga idapat imenjaga ititik iberat 

ikapal iserendah imungkin idan idapat imempertahankan iposisi ikapal 

iselalu idalam ikondisi draft depan, draft tengah, dan draft belakang 

memiliki nilai yang sama (even ikeel). 

a. Pompa Ballast 

Pompa ballast adalah suatu pesawat ibantu iuntuk 

imemposisikan ikapal idalam ikeadaaan iseimbang ibaik idalam 

ikeadaan itrim idepan imaupun ibelakang. Keseimbangan ikapal 

iturut imempengaruhi ikeselamatan imuatan iberserta iseluruh iawak 

iyang iberada idi iatas ikapal. iPerencanaan iballast iyaitu idengan 

icara imemasukkan iair isebagai ibahan iballast, pompa iballast 

imemiliki iperanan ipenting iuntuk imemperlancar ikegiatan ikapal 

iyang sedang melakukan bongkar maupun muat. Peranan pompa 

ballast dibutuhkan sebagai sarana untuk mengisi dan membuang 

air laut yang berada pada tangki ballast. iSistem ipompa iballast 
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iyaitu idengan icara imengisi iair iballast ike idalam tangki, dapat 

idilakukan idengan ipompa iballasti. dapat ijuga idengan igravity 

iatau imengalirkan iair ilaut ike idalam itangki iballast iyang ikosongi, 

karena permukaan air laut lebih tinggi dibandingkan dengan 

idasar itangki isaat ikapal imasih ipenuh imuatan, idilakukan 

ibersamaan ipembongkaran imuatan (Suwardi, 2013:89). 

   Menurut Austin H. Crurch (2014:124), energi fluida untuk 

melakukan kerja ipompa idinyatakan idalam ifeet iatau ikaki tinggi 

tekanan, fluida mengalir. iTingkat itekanan ipompa imerupakan 

itingkatan ikolom ifluida iyang iharus inaik iuntuk imemperoleh 

ijumlah ienergi iyang isama idengan iyang idikandung idengan 

isatuan ibobot ifluida ipada ikondisi iyang isama. Tingkat itekanan 

iada itiga ibentuk iyang isaling idipertukarkan, iantara ilain: 

1) Tekanan Aktual 

iBerdasarkan ipada iketinggian ifluida idi iatas ibidang 

idatari. iJadii, isuatu ikolom iair isetinggi i2 ikali imengandung 

ijumlah ienergi iyang idisebabkan iposisi ifluida itersebut 

imempunyai itingkat itekanan. iDengan ikata ilain iini iadalah 

itekanan iyang isesungguhnya iyang imengandung ijumlah 

ienergy iyang idiperlukan isaat ipengisian iatau ipembuangan 

iballast. 
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2) Tekanan Kinetik 

Tekanan kinetik yaitu isuatu iukuran ienergi ikinetik 

iyang iterkandung idalam isatuan ibobot ifluidu iyang 

idisebabkan ioleh ikecepatan idan idinyatakan ioleh ipersamaan 

ienergi kinetik, iEnergi ikinetik idapat idihitung idengan tabung 

idari imanometer yang dihubungkan dengan ipipa-pipa aliran 

secara tegak ilurus idari imanometer idihubungkan Kembali 

dengan ipipa ialiran iuntuk imenyamakan itekanan iyang iada 

ipada ipipa ialiran. 

3) Tekanan Head 

Tekanan head merupakan energi yang terkandung 

dalam fluida yang diakibatkan oleh tekanannya dalam 

persamaan, apabila isebuah imanometer iterhubung idengan 

isudut itegak ilurus ialiran, imaka ifluida idi idalam itabung iakan 

inaik ihingga ilevel iyang isama. 

b. Komponen-Komponen Sistem Ballast 

iUntuk imenunjang iperforma ikerja ipompa iballast itentu iada 

ikomponen-komponen iyang imendukung idi dalam isistem iballast. 

iBerikut ikomponeni-komponen iyang iterdapat idi dalam isistem 

iballast iantara lain : 
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1) Casing 

iMenurut iUki iWiharyanto (2016:108), ikomponen 

iutama ipertama idari ipompa isentrifugal adalah icasing 

ipompa, icasing ipompa isentrifugal idi desain berbentuk 

isebuah idiffuser iyang imengelilingi iimpeller ipompa. 

iDiffuser iini isering idikenal idengan ivolute casing. iFungsi 

idiffuser isebagai imenurunkan ikecepatan ialiran ifluida iyang 

imasuk ike dalam pompai, imenuju ike ioutlet ipompai, iivolute 

iicasing iididesain iimembentuk iicorong idan berfungsi untuk 

mengkonversikan energi kinetik menjadi tekanan idengan 

icara imenurunkan ikecepatan idan imenaikkan tekanan, ihal 

iini membantu menyeimbangkan tekanan hidrolik ipada 

ishaft ipompa. 

2) Impeller 

Menurut Uki Wiharyanto (2016:125), impeller 

iadalah ibagian iyang iberputar idari ipompa isentrifugal 

iberfungsi imentransfer ienergi idari ipompa isentrifugal, iyang 

idipompa idengan ijalan imengakselerasi idari itengah 

impeller ke iluar sisi impeller. Desain impeller ibergantung 

iatas ikebutuhan tekanan, kecepatan, ialiran, serta kesesuaian 

idengan isistemnya. Impeller menjadi komponen yang 

ipaling iutama iberpengaruh iterhadap iperforma ipompa. 
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Modifikasi desain impeller iakan langsung berpengaruh 

iterhadap ikurva ikarakteristik ipompa itersebut. Ada 

iberbagai imacam idesain iimpeller ipompa isentrifugal, antara 

lain tipe itertutup idan iterbuka, itipe radial, imix iflow, tipe 

single flow idan tipe non-clonging, itipe isingle istage, dan 

tipe multi stage. 

3) Poros (Shafi) 

Menurut Uki Wiharyanto (2015:131)Poros pompa 

adalah ibagian ipompa iyang imentransmisikan iputaran idari 

isumber gerak, seperti motor listrik ke pompa. iYang iperlu 

idiperhatikan iadalah ipada isebuah ipompa icentrifugal yang 

bekerja pada titik efisiensi terbaiknya, maka gaya bending 

porosnya akan terbentuk isecara isempurna. 

4) Bearing 

Menurut Uki Wiharyanto (2015:150), ibearing ipada 

ipompa iberfungsi imenahan constan posisi rotor relatif 

iterhadap istator sesuai dengan jenis. bearing iyang 

idigunakani. Bearing yang idigunakan ipada ipompa iyaitu 

jurnal bearing yang iberfungsi iuntuk imenahan igaya ibeban 

dan gaya-gaya yang searah idengan igaya ibeban itersebut, 

iserta ithrust ihearing iyang iberfungsi iuntuk imenahan igaya 
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iaksial iyang timbul pada poros pompa relatif terhadap 

stator pompa. 

5) Coupling 

Menurut Uki Wiharyanto (2015:162), Coupling 

berfungsi menghubungkan dua shaft, idimana iyang isatu 

iadalah iporos ipenggerak idan ilainnya iadalah iporos iyang 

digerakkan. iCoupling iyang idigunakan ipada ipompa 

ibergantung ipada idesain isistem idan ipompa iitu isendiri. 

iMacam-macam coupling iyang idigunakan ipada ipompa 

idapat iberupa iFleksible iCouplingi, rigid coupling, igrid 

icoupling, gear icoupling, ielastrometik icoupling idan idisc 

icoupling. 

6) Packing 

Menurut Uki Wiharyanto (2015:169), Packing 

pompa ballast berfungsi mengontrol kebocoran fluida yang 

mungkin terjadi pada sisi pembatasan iantara pada ibagian 

ipompa iyang bergerak i"poros" idengan istator. iSistem 

isealing ibanyak idigunakan ipada ipompa isentrifugal adalah 

imechanical seal idan gland packing. 

c. Kelengkapan Pompa Ballast 

    Menurut Capt. Suwardi (2016:97), iselain ikomponen-

komponen yang mendukung ikinerja ipompa ballast, diperlukan 
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juga iperlengkapan penunjang idemi ikelancaran iproduksi iair 

iballast iuntuk imemperoleh ikondisi itangki iyang baik. iTentunya 

ialat ikelengkapan iini isangat idiperlukan ioleh ipompa iballast idi 

atas ikapal, idiantaranya iadalah isebagai berikut: 

1) Valve 

iMenurut iCapti. Suwardi (2016:162)i, ivalve iadalah 

ikatup pipai-ipipa imuat idan ibongkar. iBiasanya iuntuk 

imembuka idan imenutup idengan icara imemutar ifly iwheel, 

iatau isecara ielectro ihidraulik idengan imemutar iatau 

imenekan itombol idi icargo icontrol ipanel idi dalam icargo 

icontrol iroomi. iUntuk ikapali-ikapal itanker iyang imutakhir 

idapat ipula idengan imengklik imouse ikomputeri. iAda itiga 

imacam ivalve iyaitu: iButterfly ivalvei, igate ivalvei, idan iglobe 

ivalve. Sea chest ivalve iyang idigunakan itipe globei, 

imembuka idan imenutupnya idengan imanual. 

2) Sea Chest 

Menurut Capt. Suwardi (2015:140), sea chest adalah 

lubang isap air laut iyang idigunakan iuntuk mengisi air 

ballast, imencuci tangki, pendingin imesin, iair ideck, air 

pemadam kebakaran, iair iuntuk imenggerakkan iscrew ifan. 
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3) Filter 

Menurut Capt. Suwardi (2015:184), Filter adalah 

alat untuk menyaring kotoran-kotoran, demi menjaga 

sistem pada pompa ballast agar tetap bersih dan terjaga 

dari kotoran, langkah ini dilakukan agar tidak 

menimbulkan kerusakan yang diakibatkan oleh kotoran-

kotoran yang masuk ke dalam sistem. 

4) Tangki Ballast 

iMenurut iCapt. iSuwardi (2016:184), itangki iBallast 

iadalah iuntuk imenampung iair idan imenjaga ikestabilan 

ikapal ibaik isaat iberlayar imaupun ibongkar imuat. Tangki 

iiballast iditempatkan idi itangki iceruk iburitan idan itangki 

iceruk ihaluan iberguna iuntuk imengubah trimi, iserta 

iterdapat idi itangki idouble ibottom, deep iballast itanksi, idan 

iside iballast itanks iberguna iuntuk imemperoleh isarat iyang 

itepat. 

5) Electromotor 

Menurut Capt. Suwardi (2015:98), electromotor 

adalah alat untuk mengubah energi listrik menjadi energi 

mekanik, alat berfungsi menggerakkan pompa. 
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6) Jalur Pompa Ballast 

Jalur pompa ballast adalah jalur yang 

menghubungkan pipa ke tangki air ballast iatau itangki 

idouble ibottom iserta imengetahui icara isistem ipengisapan 

ipompa iballast itersebut. iSisi ipengisapan idari itangki iair 

iballast idiatur isedemikian irupa isehingga ipada ikondisi itrim 

ipun iair iballast imasih itetap ibisa dipompai. iKapal iyang 

imemiliki tangki idouble ibottom idalam iukuran icukup ilebar 

ijuga idilengkapi idengan isisi iisap ipada ibagian iluar itangkii. 

iPanjang itangki iair iballast ilebih dari i40 imeteri, idapat 

imelakukan isisi iisap itambahan iuntuk imemenuhi ibagian 

idari itangki idepani. Pipa iyang imelalui itangki ipipa iair 

iballast itidak iboleh ilewat iinstalasi, itangki ibahan ibakari, 

dan air iminum. 

d. Sistem Kerja Pompa Ballast 

Pompa adalah suatu alat atau mesin iyang idigunakan iuntuk 

imemindahkan icairan idari isuatu itempat ike itempat ilain imelalui 

imedia iperpipaan idengan icara imenambahkan ienergi ipada icairan 

iyang idipindahkan idan iberlangsung isecara iterus imenerus. 

iPrinsip ikerja ipompa iadalah imenghisap idan imelakukan 

ipenekanan iterhadap ifluidai.yang imasuk ike itangki iballast Pada 

isisi ihisap, ielemen ipompa iakan imenurunkan itekanan idalam 
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ruang pompa isehingga iakan iterjadi iperbedaan itekanan iantara 

iruang ipompa idengan ipermukaan ifluida iyang idihisap, akibatnya 

fluida akan mengalir ke tangki ballast. iElemen ipompa ifluida iini 

iakan ididorong iatau idiberikan itekanan isehingga ifluida iakan 

imengalir ike idalam isaluran itekan melalui iilubang itekani, proses 

ikerja iini iakan iberlangsung iterus iselama pompa iberoperasii. 

iPompa isentrifugal isecara iprinsip iterdiri idari icasing ipompa idan 

iimpeller iyang iterpasang ipada iporos iputar ipompai (Kustiningsih, 

2014:65). 

Menurut Ir. Sularso, MSME dan Prof. Dr.Haruo Tahara 

(2014:24), casing pompa iberfungsi isebagai ipelindungi, ibatas 

itekan idan ijuga iterdiri idari isaluran-saluran iyang iuntuk imasukan 

isuction idan ikeluaran idischarge. iCasing iini imemiliki iventilasi 

idan ipembuangan iyang iberguna iuntuk imelepas iudara iatau igas 

iyang iterjebak idalam icasing iselain iitu ijuga iberguna iuntuk 

iperawatannya. Casing pompa sentrifugal menuntun aliran isuatu 

icairan dari saluran suction imenuju imata iimpeller, iVanes 

idaripada iimpeller iyang iberputar imeneruskan dan imemberikan 

igaya iputar isentrifugal ikepada icairan iini isehingga icairan 

ibergerak imenuju ikeluar iimpeller idengan ikecepatan itinggii. 

iCairan tersebut ikemudian isampai dan imengumpul ipada bagian 

terluar casing yaitu volute, ivolute iini imerupakan iarea iatau 
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isaluran imelengkung iyang isemakin ilama isemakin membesar 

ukurannya, dan seperti halnya diffuser, volute berperan besar 

dalam hal peningkatan tekanan icairan isaat ikeluar idari ipompai, 

imerubah ienergi ikecepatan imenjadi itekanani. iSetelah iitu iliquid 

ikeluar idari ipompa imelalui isaluran idischarge. i 

Pompa sentrifugal juga bisa dibuat dengan dua volute. 

iPompa isemacam iini ibiasa idisebut double volute pumps, dimana 

discharge nya berbeda posisi 180°. iUntuk iaplikasinya ibisa 

imeminimaliskan gaya radial yang mengenai poros idan ibantalan 

isehubungan idengan ketidakseimbangan tekanan idi sekitar 

impeller. 

3. Stabilitas 

a. Pengertian Stabilitas 

  Wakidjo (2014:87) mengungkapkan bahwa stabilitas adalah 

kemampuan kapal menegak kembali setelah menyenget akibat 

gaya dari luar seperti ombak, angin dan lain sebagainya. 

b. Dasar – Dasar Stabilitas 

  Secara umum ihali-ihal iyang imempengaruhi ikeseimbangan 

ikapal idapat idikelompokkan ikedalam idua ikelompok ibesar yaitu: 

1) Faktor internal yaitu tata letak barang/cargo, bentuk 

ukuran kapal, ikebocoran ikarena ikandas iatau itubrukan. 
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2) Faktor eksternal yaitu iberupa iangini, ombak, arus dan 

badai. 

Oleh ikarena iitu istabilitas isangat ierat ihubungannya idengan 

ibentuk ikapal, imuatani, draft, idan iukuran idari inilai iGM. iPosisi 

iM i (Metasentrum) hampir itetap isesuai idengan istyle ikapal, 

ipusiat iB (Bouyancy) idigerakkan ioleh idraft isedangkan ipusat 

igravitasi ibervariasi iposisinya itergantung ipada imuatan. 

iSedangkan ititik iM (Metasentrum) tergantung idari ibentuk ikapal, 

ihubungannya idengan ibentuk ikapal iyaitu ilebar idan itinggi kapal, 

bila ilebar ikapal imelebar imaka iposisi iM (Metasentrum) 

bertambah tinggi idan iakan imenambah ipengaruh iterhadap 

stabilitas.  

iKaitannya idengan ibentuk idan iukurani, imaka idalam 

imenghitung istabilitas ikapal isangat itergantung idari ibeberapa 

iukuran ipokok yang iberkaitan idengan idimensi ipokok ikapali. 

iUkuran-iukuran ipokok iyang imenjadi idasar idari ipengukuran 

ikapal iadalah ipanjang (length), ilebar i (breadth), itinggi i (depth) 

iserta isarat (draft). iSedangkan iuntuk ipanjang idi dalam 

ipengukuran ikapal idikenal ibeberapa iistilah seperti iLOA (Length 

Over All), iLBP (Length Between Perpendicular) idan iLWL 

(Length Water Line). 
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c. iPerhitungan iStabilitas 

    iBeberapa ihal iyang iperlu idiketahui isebelum imelakukan 

iperhitungan istabilitas ikapal iantara ilain: 

1) iBerat ibenaman i (isi kotor) atau idisplacement iadalah ijumlah 

iton iair iyang idipindahkan ioleh ibagian ikapal iyang 

itenggelam idalam iair. 

2) Berat kapal kosong i (Light Displacement) yaitu iberat ikapal 

ikosong itermasuk imesin idan ialati-ialat iyang imelekat ipada 

ikapal. 

3) Operating iLoad (OL) iyaitu iberat idari isarana idan ialati-ialat 

iuntuk imengoperasikan ikapal idimana itanpa ialat iini ikapal 

itidak idapat iberlayar.  

iDispl i= iLD i + iOL i+ iMuatan i 

iDWT i= iOL i+ iMuatani 

        iDilihat idari isifatnya, istabilitas iatau ikeseimbangan ikapal 

dapat dibedakan menjadi 2 jenis yaitu stabilitas statis dan 

stabilitas dinamis. iStabilitas istatis idiperuntukkan ibagi ikapal 

idalam ikeadaan idiam idan iterdiri idari istabilitas imelintang idan 

imembujur. 

iDalam iteori istabilitas idikenal ijuga iistilah istabilitas iawal iyaitu 

istabilitas ikapal ipada sengat kecil (antara 0% 15%). iStabilitas 

awal iditentukan ioleh i3 ibuah ititik iyaitu ititik berat (Center of 
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gravity) iatau ibiasa idisebut ititik Gi, ititik iapung i (iCenter iof 

ibuoyancei) iatau ititik iB idan ititik meta iisentris (Meta centrisi) iatau 

ititik iM. 

d. Prinsip Stabilitas Kapal 

   Prinsip pokok dalam perhitungan stabilitas isesuai iperaturan 

iload iline/plimsol imark/markah iikambangan iadalah isebagai 

iberikut: 

1) Prinsip Kenyamanan 

iSuatu ikondisi iyang idiinginkan idimana isebuah 

ikapal idapat ibergerak/mengoleng secara iaman idalam 

iberbagai icuaca, iadapun ikenyamanan ikapal sangat 

tergantung inilai iGM iyang imenyebabkan ikapal ilangsar 

idan ikapal kaku. Stabilitas iyang iideal iadalah istabilitas 

ipositifi, idimana inilai GMnya itidak iterlalu ibesar itapi ijuga 

itidak iterlalu ikecil tetapi sedang. 

 

2) Prinsip Keamanan 

a) Mempunyai kemampuan untuk tegak kembali setelah 

oleng. 

b) iMempunyai icukup istabilitas iuntuk imengatasi 

imasuknya iairi, jika iterjadi ikebocoran idi ibagian 

ibawah iair. 
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c) Mampu mengatasi ikemungkinan ipergeseran imijatan 

idi itengah itaut itanpa ikapal iharus iterbalik iatau imiring 

iyang imembahayakan. 

d) Mampu mengatasi adanya pecahan ombak/air taut ke 

atas deck 

4. Bongkar Muat 

a. Pengertian Bongkar Muat 

   Bongkar muat iadalah isalah isatu ikegiatan iyang idilakukan 

dalam proses forwarding (pengiriman) ibarang. iPembongkaran 

imerupakan isuatu ipemindahan ibarang idari isatu itempat ike 

itempat ilain idan ibisa ijuga idikatakan isuatu ipembongkaran 

ibarang idari ikapal ike idermagai, idari idermaga ike igudang iatau 

isebaliknya idari igudang ike igudang iatau idari igudang ike idermaga 

ibaru idi iangkut ike ikapal iyang dimaksud ikegiatan imuat iadalah 

iproses imemindahkan ibarang idari igudang imenaikkan ilalu 

imenumpuknya idi iatas kapal, sedangkan kegiatan bongkar 

iadalah iproses imenurunkan ibarang idari ikapal, lalu imenyusunnya 

i (imenimbuni) idi idalam igudang idi ipelabuhan. 

B. Kerangka Penelitian 

iKerangka ipenelitian idapat iditafsirkan isebagai imodel ikonseptual 

iuntuk ibagaimana iteori iberhubungan idengan iberbagai ifaktor iiyang 
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iidiidentifikasi iisebagai iimasalah ipenting (Uma Sekaran dalam Sugyono, 

2011:60). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

iBerdasarkan ihasil idari ipenelitian itentang ioptimalisasi ipenggunaan 

isistem iballast iuntuk istabilitas ikapal isetelah ibongkar imuat idi MT. Transko 

Aquila imaka ipeneliti idapat imenarik ikesimpulan isebagai iberikut: 

1. Faktor yang menyebabkan isistem pompa iballast ikurang optimal 

Salah satu faktor yang menyebabkan sistem ballast kurang optimal 

adalah penerapan iPMS (Planned iMaintenance iSystem) belum idijalankan 

isesuai iprosedur yang dapat mengakibat banyak kerusakan salah satunya yaitu 

pipa ballast rusak (bocor) yang diakibatkan oleh tekanan air ballast yang 

terlalu tinggi ataupun bocor yang diakibatkan oleh korosi karena air laut.  

Dalam hal PMS (Planned Maintenance System) umumnya sering terkendala 

dalam hal ketersediaan suku cadang atau spare part yang terdapat di atas 

kapal dikarenakan terlambatnya suku cadang atau spare part ataupun tidak 

sesuai yang dipesan oleh kapal. Faktor lain dari sistem ballast yang kurang 

optimal adalah menurunnya tekanan pompa ballast menjadi tidak maksimal 

yaitu bisa disebabkan karena tersumbatnya filter oleh sampah pada sea chest 

yang menyebabkan aliran air laut dalam pompa ballast terhambat yang 

menyebabkan tekanan pompa kurang maksimal. 
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2. Pemecahan masalah dari dampak ketidakseimbangan kapal karena kurang 

optimalnya sistem ballast 

a. Perawatan idan iperbaikan iyang itidak isesuai iPMS (Planned 

Maintenance System) akan menyebabkan menurunnya itekanan 

ipada ipompa iballast iyang idisebabkan ipengikisan ipada impeller. 

Kualitas ispare ipart iyang itidak ibagus idapat mengakibatkan kerja 

pompa ballast kurang optimal. Mungkin dalam jangka waktu 

singkat masih dapat digunakan secara baik, tetapi untuk jangka 

waktu yang lama sangat tidak disarankan menggunakan spare 

part yang berkualitas tidak bagus dikarenakan kualitasnya tidak 

memenuhi standar yang dapat rusak kapanpun. Contoh 

kerusakannya yaitu Pipa iballast iyang ibocor iakan iberdampak 

ipada ivolume iballast ipada itangkii-itangki iballast. Stabilitas ikapal 

iakan iterganggu idan imengakibatkan isistem iballast iakan isulit 

dikontrol. 

b. Pelabuhan iyang ikotor dapat mengakibatkan itekanan ipompa 

iballast ikurang imaksimal iyang disebabkan oleh ikotoran atau 

sampah iyang itersumbat ipada isaringan (filter) ipompa 

imenjadikan aliran air laut yang terhisap mesin pompa menjadi 

terhambat yang menjadikan tekanan pompa ballast menjadi tidak 

optimal dan berpengaruh ipenting ipada iproses ipengisian tangki 

ballast di kapal. 
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3. Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk optimalisasi sistem pompa ballast 

a.  iMelakukan ipengecekan isecara irutin iinstalasi isistem iballast 

untuk mengurangi kemungkinan kerusakan pada mesin pompa, 

dilakukan juga perawatan rutin dan terjadwal. iMelakukan 

ipenggantian idengan isegera iuntuk ipipa iballast iyang ikeropos. 

b.  iPerwira yang bertugas untuk mendata persediaan spare part 

agar secara rutin pada akhir bulan melaporkan hasil rekapan 

kepada pihak perusahaan, agar persediaan spare part selalu 

tersedia ketika dibutuhkan dan tidak menunggu waktu yang lama 

saat dibutuhkan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini terdapat keterbatasan penelitian yang dialami 

oleh penulis adalah keterbatasan pengumpulan data dokumentasi foto karena 

peraturan pembatasan penggunaan barang elektronik selain di dalam akomodasi 

kapal, sehingga seluruh foto yang ada merupakan hasil foto dari chief officer 

selaku officer yang berwenang. 

C.     Saran 

iBerdasarkan ihasil ipenelitiani, ipembahasan iserta ikesimpulani, ipeneliti 

imemberikan isaran iyang idapat iberguna ibagi ipenelitii, ipembacai, iawak ikapal 

iatau ipekerjai, iyaitu: 

1. Faktor yang menyebabkan sistem pompa ballast kurang optimal: 
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Berdasarkan ifaktori-ifaktor iyang idapat imenyebabkan isistem iballast 

ikurang ioptimal ipada ikesimpulani, imaka ipeneliti imemberikan isaran 

sebagai berikut: 

a. Melakukan pengecekan, pemeliharaan, perawatan pada sistem 

pompa ballast secara rutin dan teratur dikarenakan pentingnya 

pengaturan ballast untuk mengatur stabilitas pada kapal. 

b. Perwira yang bertugas untuk mendata persediaan spare part agar 

secara rutin pada akhir bulan melaporkan hasil rekapan kepada 

pihak perusahaan, agar persediaan spare part selalu tersedia ketika 

dibutuhkan dan tidak menunggu waktu yang lama saat dibutuhkan. 

2. Pemecahan masalah ketika sistem pompa ballast kurang optimal: 

     Berdasarkan dampak-dampak yang terjadi ketika sistem ballast 

kurang optimal pada kesimpulan, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

a. Jika telah terjadi suatu kerusakan pada sistem pompa ballast maka 

segera mungkin dicari letak kerusakan dan segera dilakukan 

perbaikan, untuk selanjutnya dilakukan pengecekan, pemeliharaan, 

perawatan dan jika diperlukan melakukan penggantian spare part 

pada sistem ballast jika diperlukan secara rutin agar mengurangi 

resiko kerusakan lagi. 

b. Jika sekiranya perairan di dalam pelabuhan bongkar muat kotor 

dengan sampah, maka lebih baik disarankan untuk mengatur  
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ballast diluar daerah pelabuhan yang tidak terlalu banyak sampah 

yang dapat mengganggu sistem pompa ballast. 

3.  Cara mengoptimalkan sistem pompa ballast untuk stabilitas kapal 

Cara mengoptimalkan sistem ballast iuntuk imengatur istabilitas ikapal 

iberdasarkan ipenelitian ipenulis yaitu  dengan cara melakukan iperawatan idan 

iperbaikan isistem iballast iyang isesuai iPMS (Planned Maintenance System) untuk 

mengoptimalkan kerja sistem ballast sehingga tidak mengalami penurunan kinerja 

dari pompa ballast tersebut dan tidak mengganggu stabilitas pada kapal tersebut. 
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LAMPIRAN I 

HASIL WAWANCARA 

 

1. Wawancara Dengan Chief Officer (CO) 

Nama :  Bahar 

Tempat : MT. Transko Aquila 

Tanggal : 10 Februari 2021 

Deck Cadet : Selamat pagi Chief, Mohon izin mengajukan 

pertanyaan sebagai wawancara mengenai 

pengadaan suku cadang pipa untuk sistem ballast 

di MT. Transko Aquila Izin chief, bagaimana 

pengaruh keterlambatan pengiriman suku cadang 

terhadap sistem ballast kapal ? 

Chief Officer : Selamat pagi det, pengadaan suku cadang di kapal 

MT. Transko Aquila saya rasa kurang maksimal 

karena sering terjadi keterlambatan dan kualitas 

tidak sesuai dengan standard. Pengadaan suku 

cadang tersebut masih kurang dengan apa yang di 

harapkan oleh orang yang berada diatas kapal 

khususnya pada bagian mesin.Saya (chief officer) 



68 
 

 

telah membuat permintaan untuk pengadaan 

barang.terutama untuk pipa-pipa ballast yang 

sudah keropos dan beberapa komponen yang 

sudah waktunya diganti,akan tetapi untuk proses 

pengadaannya yang relatih lama. Hal ini 

mempengaruhi proses yang menyangkut 

perawatan dan perbaikan pesawat-pesawat yang 

ada di atas kapal, terutama sistem ballast. 

Deck Cadet : Mohon izin Chief. Apa yang menyebabkan 

keterlambatan pengiriman suku cadang tersebut? 

Chief : Menurut saya,keterlambatan tesebut dikarenakan 

kurangnya koordinasi antara pihak perusahaan 

dengan pihak pengadaan barang. Ada pula pihak 

perusahaan lebih mengutamakan perbiakan yang 

sifatnya mendesak. 

Deck Cadet : Lalu apakah kejadian ini sangat berpengaruh 

terhadap sistem ballast terutama untuk stabilitas 

kapal? 

Chief : Hal ini sangat berpagaruh karena pipa-pipa ballast 

yang sudah keropos kalau tidak segera diganti 
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dikwatirkan akan terjadi kebocoran yang tak 

terduga. Jika pipa ballast bocor,otomatis pengisian 

atau pembuangan ballast tidak optimal dan 

stabilitas kapal menjadi terganggu. 

Deck Cadet : Selanjutnya apakah kualitas pipa yang datang 

sesuai standard? 

Chief : Menurut saya sebagian spare part yang sudah 

datang sudah sesuai stadar dan permintaan dari 

kapal, tetapi khusus untuk pipa-pipa ballast 

kebanyakan kualitasnya tidak terlalu bagus dan 

ukurannya tidak sesuai dengna pipa yang akan 

diganti 

Deck Cadet : Terimakasih atas penjelasannya Chief. 

Chief : ok sama-sama det. 

 

2. Wawancara Dengan Second Enggineer 

Nama : Baso Mifdal Sarjan 

Tempat : MT. Transko Aquila 

Tanggal : 11 Februari 2021 
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Deck Cadet : Selamat pagi Bas, mohon izin bertanya tantang 

penerapan PMS (Plant Maintenance System) di 

MT. Transko Aquila. Apakah fungsi dari PMS 

tersebut? 

Second Enginer : Menurut saya dilihat dari pengertian Planned 

Maintenance System atau Sistem Pemeliharaan 

Terencana yaitu sistem berbasis kertas atau 

perangkat lunak yang memungkinkan pemilik atau 

operator kapal untuk melakukan pemeliharaan 

kapal dalam jangka waktu tertentu yang 

berdasarkan pada persyaratan pabrikan dan badan 

klasifikasi kapal. Salah satu fumgsinya adalah 

Memastikan semua pemeliharaan kapal dilakukan 

dengan interval waktu yang sesuai dan sesuai 

dengan jadwal yang dibuat oleh sistem dan 

menjaga semua permesinan dan komponen di 

kapal tetap berfungsi dengan baik setiap saat. 

Deck Cadet : Selanjutnya apa pengaruh penerapan PMS yang 

tidak sesuai prosedur? 

Second Enginer : Terkadang bila tidak memahami sesuatu, saya 
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membaca manual book penerapan PMS (Plant 

Maintenance System) belum dijalankan sesuai 

prosedur. Pada tanggal 10 Februari 2021 saat itu 

kapal sedang melakukan anchorage di Cilacap 

sekaligus melakukan overhaul pada pompa ballast 

dan dalam hal ini saya diberi tanggung jawab, 

dibantu dengan Oiler serta Engine Cadet. Pada 

saat pengerjaan perbaikan mesin ditemukan 

permasalahan terhadap pompa ballast dan 

dilakukan pengecekan kembali terhadap 

komponen-komponen ballast. Keadaan 

berpengaruh sekali terhadap stabilitas kapal 

karena sangat berhubungan erat dengan pengisian 

atau pembungan ballast pada tangki-tangki ballast 

sehingga kurang optimal. 

Deck Cadet : Terimakasih Bas sudah bersedia menjawab 

pertayaan saya. 

Second Enginer : Sama-sama cadet 
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3. Wawancara Dengan Third Enginer 

Nama : Muhamad Arifin 

Tempat : MT. Transko Aquila 

Tanggal : 11 Februari 2021 

Deck Cadet : Selamat pagi Bas, mohon izin bertanya tantang 

sistem pompa ballast dikapal MT. Transko 

Aquila. Mengapa tekanan pompa ballast kurang 

maksimal ketika pengisian atau pembuangan 

ballast? 

Third Enginer : Menurut saya tekanan pompa ballast yang kurang 

maksimal pada saat kapal melakukan proses 

memuat, mualim juga memberikan perintah untuk 

membuang air ballast pada tangki tiga kanan 

(Water Ballast Tank 3 starboard). Disaat proses 

tersebut pada mulanya pompa berjalan normal 

pada tekanan manometer 3.0 kg/cm3, selama 

hampir 2 jam 10 menit proses pembuangan air 

ballast belum juga usai. Setelah dilakukan 

pengecekan pada manometer, tekanan pada pompa 

terlihat adanya penurunan hisapan dan terlihat 
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pada tekanan manometer 2,0 kg/cm3. 

Deck Cadet : Selanjutnya butuh berapa lama biasanya proses 

pengisian atau pembuangan dalam keadaan 

normal? 

Third Enginer : Proses pembuangan ballast biasanya berlangsung 

hanya 1 jam saja (normal), tetapi pada saat itu 

proses pembuangan memakan waktu hampir 2 

jam 10 menit (tidak normal). Setelah proses muat, 

perwira di anjungan memberikan order untuk 

mengisi tangki ballast tiga kiri (Water Ballast 

Tank 3 portside). Pada saat pengisian tersebut 

pompa mengalami masalah yaitu adanya 

penurunan tekanan sebanyak 1 .0 kg/cm3 pada 

proses pengisian ballast. Dengan adanya 

penurunan tekanan maka proses pengisian tangki 

ballast menjadi lebih lama. 

Deck Cadet : Selain masalah tekanan pompa yang kurang 

maksmial apakah adalagi faktor lain? 

Third Enginer : Adapun penyebabnya adalah kotoran pada 

saringan pompa, inilah salah satu penyebab 



74 
 

 

kurang maksimalnya tekanan pada pompa ballast 

Deck Cadet : Terimakasih Bas sudah bersedia menjawab 

pertayaan saya. 

Third Enginer : Sama-sama cadet 

 

4. Wawancara Dengan Bosun 

Nama : Jaenudin 

Tempat : MT. Transko Aquila 

Tanggal : 12 Februari 2021 

Deck Cadet : Selamat pagi bos. Mohon izin melakukan 

mewawancarai. tentang Kebocoran pipa tangki 

ballast akibat korosi. Apa pentingnya perawatan 

dan penanganan korosi bagi kapal secara umum 

Bosun : Perawatan dan penanganan korosi sangat penting 

sekali guna menjaga performance kapal karena 

kita tahu bahwa kapal yang bersih dan cantik akan 

menunjukan tingkat maintenance yang baik dan 

yang penting adalah operasional dari kapal itu 

sendiri dapat berjalan lancer 
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Deck Cadet : Lalu Seberapa besar pengaruh korosi terhadap 

system operasional kapal? 

Bosun : Berpengaruh sekali, Dengan kondisi terutama alat 

alat loading maupun discharging serta alat alat 

keselamatan yang baik akan meningkatkan 

kualitas daripada alat tersebut. 

Deck Cadet : Apakah penting bagi abk untuk mengetahui dan 

memahami tentang bahaya korosi? 

Bosun : Ya, penting sekali dengan tingkat pemahaman dan 

pengetahuan tentang bahaya dan kerugian korosi 

yang diakibatkan oleh korosi, mereka akan 

mengerti dan dalam maintenance tentu akan 

secara seksama dalam bekerja. 

Deck Cadet : Apa yang anda lakukan untuk mengatasi hal 

tersebut? 

Bosun : Sesuai dengan Monthly Maintenance Planning 

maka setiap pengerjaan maintenance di lakukan 

perencanaan yang matang dan di catat dalam buku 

khusus. maintenance sebagai laporan ke master 
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mempertanggung jawabkan hasil pengerjaanya. 

Deck Cadet : Terimaksaih Bos, sudah meluangkan waktu untuk 

menjawab pertanyaan saya 

Bosun : Sama-sama cadet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


